PENGEMBANGAN EKOWISATA WADUK BADE DI BOYOLALI by Setyawati, Eka Putri & -, Yayi Arsandrie, ST,. MT.
I 
PENGEMBANGAN EKOWISATA WADUK BADE di BOYOLALI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 
pada Jurusan Teknik Arsitektur 
Oleh : 
EKA PUTRI SETYAWATI 
D300140064 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 






Pengembangan Ekowisata Waduk Bade di Boyolali 
ABSTRAK 
Boyolali "adalah kota dengan kepadatan penduduk 916,69 orang di setiap 
kilometer pada tahun 2010 hingga 930.531 orang per kilometer, Boyolali 
memiliki luas 1.015,10 km2.  Di Boyolali ada begitu banyak wisata, waduk  Bade 
adalah salah satu dari tempat wisata yang terletak di desa Bade RT.01 / RW 01, 
Kecamatan Klego,Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Bade Reservoir memiliki 
luas sekitar 97,5 hektar. Fungsi utama dari Waduk Bade adalah sebagai penyedia 
air langsung dan kontrol sumber daya air, yaitu pasokan air hilir, irigasi, 
pengendalian banjir, dan rekreasi. Pemilihan Waduk Bade sebagai Proyek Akhir 
karena kurangnya kemajuan dalam pariwisata Waduk Bade, kurangnya fasilitas 
yang memadai sebagai tempat wisata. Proyek pengembangan ini merupakan 
patokan untuk mengembangkan Waduk Bade sehingga lebih dikembangkan, 
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar, meningkatkan minat pengunjung dan 
memenuhi standar kualitas tempat wisata. Hasil; Sebagai tempat akomodasi yang 
dikelola secara profesional dan komersial untuk memenuhi kebutuhan akan 
tuntutan, hubungan dan tren kegiatan bisnis di Boyolali, untuk mengembangkan 
ekonomi masyarakat setempat dengan secara aktif melibatkan masyarakat, dan 
sebagai forum yang akan memenuhi kebutuhan pengguna, pengunjung, dan 
publik. Metode yang digunakan dengan data sekunder dan data primer. hasil yang 
diperoleh adalah realisasi zonasi yang tepat, program ruang sesuai dengan 
pembagian, analisis bangunan yang tepat daerah dan dapat digunakan sebagai 
wadah wisata air dan tanah yang baik untuk lingkungan alam dan buatan. 
Kata Kunci : Kualitas Waduk, Presepsi ,Waduk Bade 
ABSTRACT 
Boyolali "is a city with a population density of 916.69 people in every kilometer in 
2010 up to 930,531 people per kilometer, Boyolali has an area of 1,015.10 km2. 
In Boyolali there are so many tours, the Bade reservoir is one of the tourist 
attractions located in the village Bade RT.01 / RW 01, Klego Subdistrict, Boyolali 
Regency, Central Java, Bade Reservoir has an area of around 97.5 hectares.The 
main function of Bade Reservoir is as a direct water provider and control of water 
resources, namely downstream water supply, irrigation, flood control and 
recreation The selection of the Bade Reservoir as a Final Project due to lack of 
progress in tourism in Bade Reservoir, lack of adequate facilities as tourist 
attractions, this development project is a benchmark for developing the Bade 
Reservoir so that it is more developed, improves the economy of surrounding 
communities, increases visitor interest and meet the quality standards of tourist 
attractions Results: As a place of professionally managed accommodation d and 
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commercial needs to meet the demands, relationships and trends of business 
activities in Boyolali, to develop the economy of the local community by actively 
involving the community, and as a forum that will meet the needs of users, visitors 
and the public. The method used with secondary data and primary data. the 
results obtained are the realization of appropriate zoning, space programs in 
accordance with the distribution, analysis of buildings that are right in the area 
and can be used as tourism containers for water and land that are good for the 
natural and artificial environment. 
Keywords: Quality of Reservoir, Perception, Bade Reservoir 
1. PENDAHULUAN
Boyolali adalah salah satu Kabupaten yang berada di Jawa Tengah. Di 
Kabupaten Boyolali banyak terdapat tempat wisata. Waduk Bade adalah salah 
satu tempat wisata yang berada di Desa Bade RT.01/RW. 01, Kecamatan Klego, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Tempat wisata ini ramai dengan wisatawan 
lokal pada hari biasa maupun liburan. Waduk Bade memiliki luas sekitar 97,5 
hektar, saat puncak musim hujan mampu menampung air sampai 2,7 meter kubik 
dengan kedalaman air mencapai 8 meter. Pada saat musim kemarau hanya tersisa 
10% saja dengan kedalaman air 1,5 meter. Fungsi utama dari  Waduk Bade adalah 
sebagai penyedia air langsung dan kontrol sumber daya air yaitu suplai air ke hilir, 
irigasi, kontrol banjir, serta rekreasi.  
Gambar 1 Peta Desa Bade 
Sumber: (www.Badedesa.co.id ) 
Batasan – batasan wilayah Obyek Wisata Waduk Bade : 
1) Utara : Jl. Raya Karanggede–Jl. Klego 
2) Selatan : Jl. Kleg –Jl. Simo 
3) Timur : Jl. Raya Karanggede–Jl. Raya Gemolong 
4) Barat : Jl. Raya Karanggede–Jl. Klego 
a. Letak Geografis
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Volume air 2.740.000 m3 dengan tingkat elevasi air rata - rata pada musim 
kemarau 1.214.800 meter3 disamping digunakan untuk pengairan seluas 1.353 Ha 
sawah di Wilayah Klego dan Andong. 
Terpilihnya  Waduk Bade sebagai Proyek Tugas Akhir karena belum 
adanya perkembangan kemajuan di wisata Waduk Bade meskipun, pengunjung 
yang datang tidak sedikit karena Waduk Bade memiliki spot foto yang menarik 
disamping kurang nya fasilitas yang memadai sebagai tempat wisata. Proyek 
pengembangan ini sebagai tolak ukur untuk mengembangkan  Waduk Bade agar, 
lebih berkembang, meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar, meningkatkan 
minat pengunjung dan memenuhi standar kualitas sebuah tempat wisata. 
1.1. Permasalahan 
1) Bagaimana memanfaatkan dan mengolah tapak Waduk Bade yang sesuai
dengan potensi alam sehingga didapatkan penzoningan yang baik dan pola
sirkulasi yang lancar ?
2) Bagaimana mendesain bangunan dan landscape yang menarik, kreatif, dan
yang mendukung konsep ekowisata ?
3) Apa saja kebutuhan ruang untuk fasilitas dan sarana ekowisata ?
1.2. Tujuan dan Sasaran 
1) Tujuan
a. Menemukan standar objek Waduk Bade di Boyolali.
b. Menemukan sarana dan prasana yang mendukung untuk
meningkatkan perekonomian warga sekitar dan mengembangkan
Waduk Bade sebagai ekowisata di Boyolali.
c. Menemukan Potensi yang dapat mendukung untuk dijadikan
ekowisata.
2) Sasaran
a. Konsep peruangan yang terdiri dari jenis, kegiatan, kebutuhan
ruang, pola hubungan ruang, organisasi ruang dan besaran ruang.
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b. Mengolah tapak sesuai dengan potensi yang ada di site dengan
menghasilkan zonifikasi yang optimal untuk Pengembangan
Ekowisiata Waduk Bade Di Boyolali.
1.3. Keluaran / Desain yang Dihasilkan 
Keluaran pada pengembangan ekowisata Waduk Bade di Boyolali adalah 
sebagai berikut : 
Sebagai wadah akomodasi yang dikelola secara profesional dan komersial untuk 
memenuhi kebutuhan akan tuntutan, hubungan dan kecenderungan dari aktivitas 
bisnis  di Boyolali, sebagai mengembangkan perekonomian masyarakat setempat 
dengan mengikuti sertakan masyarakat secara aktif, dan sebagai wadah yang akan 
memenehi kebutuhan pengguna, pengunjung, masyarakat, serta pedangang untuku 
kehidupan di masa depan. 
2. METODE
Dengan mengobservasi lingkungan, meakukan wawancara dengan pihak penglola, 
masyarakat, dan Dinas Pariwisata Boyolali. Menindak lanjuti dengan melakukan 
studi banding di beberapa tempat wisata serta mencari sudi literatur tentang objek 
dan tujuan pengembangan. 
2.1. Metodologi Pembahasan 
Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 










3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Studi Banding 
Tabel 1 Hasil Studi Banding 
Wisata Umbul 
Tlatar 




Dibangun Jl. Pangeran 
Diponegoro Dusun 




















Berdirinya - 2004 1985 1926-1928 
Pengelola Dinas Pariwisata 
dan kebudayaan 
Boyolali 
KSP Artha Prima 
dan Agrobisnis dari 
Kementrian 




Dinas Pariwisata dan 
kebudayaan Boyolali 
Luas Area 7 Ha - 6.576 Ha 300 Ha 
Jumlah 
Sarana 
7 3 23 6 
Fasilitas 
Umum 
10 4 47 8 
Sumber: (Analisa Penulis, 2018) 
Hasil yang di dapat: 
1) Menggunakan sarana dari Wisata Umbul Tlatar yang diperlukan
dengan sarana Waduk Kedung Ombo.
2) Menggunakan sarana atraksi di Umbul Tlatar yang di padukan dengan
warung Apung di Semarang dan Waduk Kedung Ombo
3) Menggunakan Ekowisara yang ada di Umbul Tlatar dan Waduk
Kedung Ombo.
3.2. Jumlah Kunjungan Wisata Waduk Bade di Boyolali 
Obyek pariwisata di Waduk Bade Boyolali mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. 
Tabel 2 Jumah Kunujungan 
Tahun Total Kunjungan 
2015 13.879 orang 
2016 17.139 orang 
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Gambar 2 Kondisi Exiting Waduk Bade 
Sumber: (Analisa Penulis, 2018) 
2017 18.585 orang 
2018 Maret 3.696 orang 
Total 53.299 orang 
Sumber: (Study Perencanaan dan Pengembangan Kawasan Waduk Bade Klego, 2011) 
3.2.1 Pencapaian dan Kondisi Exiting Site Waduk Bade di Boyolali 
Pencapaian 
Terdapat 3 jalur alternatif untuk mencapai lokasi wisata Waduk Bade; 
1) Melalui jalur timur dari jalur Jl. Raya Gemolong ke arah barat Jl. Raya
klego
2) Melalui jalur barat yaitu jalur Jl. Raya Karanggede – Jl, Raya Klego, jalur
3) Melalui jalur selatan yaitu jalur Jl. Bangak – Jl. Simo, Jl. Raya Waduk
Cengklik – Jl. Simo.
4) Kondisi Exiting Site Waduk Bade
3.2.2. Pemilihan Site 
3.3. Gagasan Perencanaan dan Perancangan 
Konsep Makro Ekowisata akan sangat sesuai untuk digunakan pada 
pengembangan Waduk Bade karena Waduk Bade sendiri memiliki banyak sekali 
Gambar 3 Pemilihan Site 
Sunber: Analisa Penulis, 2018) 
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potensi dari alam dan buatan yang sangat bisa untuk dikembangkan, dilestarikan 
dan sangta bermanfaat untuk semua kalangan, bukan dari pemerintah saja namun 
dari segala aspek. Dari berbagai potensi yang bisa dikembangkan tersebut dapat 
dikembangkan dengan konsep Ekowisata melalui pendekatan Waterfront dan 
Konsep bangunan sendiri menggunakan Tradisonal modern yang sesuai dengan 
konsep Makro Ekowisata. 
Gambar 4 Konsep Gagasan Perencanaan & Perancangan 
Sumber; (Penulis, 2018) 
Keterlibatan masyarakat dalam pengusahaan ekowisata diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan mereka secara ekonomi.  
Gambar 5 Konsep Ekowisata Perencanaan dan Perancangan 
Sumber ; (Penulis, 2018) 
3.4. Analisa dan Konsep Makro 
Analaisa dan Konsep Ekowisata 
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3.5 Analisa dan Konsep Mikro 
3.5.1. Analisa dan Konsep Site 
1) Analisa
a. Analisa Pencapaian
Tabel 3 Analisa Pencapaian 
Analisa Pencapaian 
Data Konsep 
1) Posisi site ynag dekat dengan jalan
Karanggede-Gemolong dapat dijadikan akses 
masuk utama ke dalam site. 
2) Kaena hanya terdapat satu jalur, maka jalur
masuk keluar bangunan dan juga jalur servis 
dapat melalui jalan raya tersebut. 
Sumber: (Analisa Pribadi) 
b. Analisa Sirkulasi
Tabel 4 Analisa Sirkulasi 
Analisa Sirkulasi 
Data Konsep 
1) membedakan jalur pejalan kaki dan jalur
kendaraan. 
2) Jalur masuk dan keluar dipisahkan perletakannya.
3) memeberi penanda arah agar penggunaa yang
baru mengunjungi wisata tersebut tidak kebingungan 
saat masuk dan keluar wisata. 
4) jalur sirkulasi dibuat berkelok-kelok yang
menyesuaikan kondisi site dan menyesuaikan 
konsep. 
Sumber: (Analisa Pribadi) 
No ANALISA KONSEP 
1. 
Kawasan termasuk dalam kawasan 
wisata buatan (waduk/reservoir) 
Potensi yang sudah ada seperti Waduk ini 
dapat menjadi ikon potensi utama untuk 
dikembangkan. 
2. 
Sirkulasi atau pencapain yang seakarang 
sudah cukup untuk dijangkau 
pengunjung hanya tinggal diperjelas 
saja. 
Memperjelas sirkulasi dan pencapaian dengan 
cara dibangunya gerbang wisata, penanda 
tempat wisata dan memperkuat alur masuk 
tempat wisata. 
3. 
Potensi selain Waduk adalah View, 
Taman, Vegetasi dan Budaya sekitar. 
Sampai sekarang belum adanya 
pengembangan disekitar. 
Dapat dijadikan tolak ukur pengembangan 
yang akan dilakukan dikawasan wisata waduk 
bade dan dijadikan potensi yang akan 
diekambangkan untuk memperkuat konsep 
Ekowisata sekaligus menjadikan wisata lebih 
bermanfaat untuk masyarakat sekitar, 




Tabel 5 Analisa Vegetasi 
Analis Vegetasi 
Data Knsep 
1) pada daerah yng sudah ada pepohonan akan
dibiarkan dan ditambah tanaman serta pepohonan 
pada lingkungan yang kurang adanya vegetasi. 
2) semak belukar dihilangkan dan diganti dengan
penataan sesuai ground cover dan tanaman hias 
lainya yang khas di Boyolali dan sesuai dengan 
fungsi dan konsep awal yang mendekat ke alam. 
Sumber: (Analisa Pribadi) 
d. Analisa Topografi
Tabel 6 Analisa Topografi 
Analisa Topografi 
Data Konsep 
1) Kontur tanah yang berwarna merah relative datar
sehingga tidak diperlukan perubahan yang signifikan, 
hanya saja perlu dilakukan perataan pada saat di 
bangun. 
2) yang berwarna hitam adalah kontur yang turun ke
waduk. 
3) Tanah di Waduk Bade atau di daerah Boyolali
sendiri kebanyakan termasuk tanah lempung atau 
tanah merah. 
Sumber: (Analisa Pribadi) 
e. Analisa Klimatologi
Tabel 7 Analisa Klimatologi 
Analisa Klimatologi 
Data Konsep 
1) Area Landscape sekaligus sebagai resapan air dan
filter angin yang terlalu kencang. 
2) orientasi bangunan beberapa menghadap ke utara
dan selatan untuk memanfaatkan sinar matahari. 
3) pemanfaatan energi dari sinar matahari dapat
dilakukan dengan penempatan bukaan yang tepat. 
Sumber: (Analisa Pribadi) 
3.5.2. Analisa dan Konsep Ruang 
1) Kebutuhan Ruang
Tabel 8 Kebutuhan Ruang 
No. Kebutuhan Ruang Jumlah 
1. Zona Penerima 316,38 m2 
2. Zona Pendukung 1096,6 m2 
3. Zona Pengelola 753, 68 m2 
4. Zona Warung Center 16358,4m2 
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Sumber: (Analisa Penulis, 2018) 
3.5.3. Analisa dan Konsep Massa 
2) Gubahan Masa
Tabel 9 Gubahan Masa 
No. Bentuk Gambar 
1. Persegi panjang 
Persegi panjang akan menjadi dasar lantai dari 
bangunan sendiri sebagai fungsi pendukung 
2. Segitiga 
Merupakan bentuk atap yang akan digunakan 
dalam bangunan warung apung yang nantinya 
akan menggunakan bambu. 
3. Batok kelapa 
Batok kelapa merupakan bentuk yang ovale 
menyeluruh, ide bentuk bisa difungsikan untuk 
rest area dimana tema wisata ini adalah green 
arsitektur yang akan menyuguhkan keindahan 
dari hal-hal ramah linkgungan yang dipadukan 
dengan kerajinan unik dar batok kelapa. 
Sumber: (Analisa Penulis, 2018) 
3.5.4. Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
1) Style Tampak
Gambar 6 Gapura 
Sumber: (Analisa Penulis,2018) 
2) Eksterior
5. Zona Bermain 2376,6 m2 
6. Zona service 237,48 m2 
7. Zona Parkir 927,7 m2 
8. Zona Rumah Ngaso 441,48 m2 
9. Taman Wisata 20000 m2 
10. Wisata Air 40000 m2 
JUMLAH 82508.32 
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Gambar 7 Taman 
Sumber : (Analisa Penulis,2018) 
3) Interior
Gambar 8 Parkiran Sepeda 
Sumber: (Analisa Penulis,2018) 
3.5.5. Analisa dan Konsep Struktur Utilitas 
1) Struktur
Struktur Bangunan Utama (Warung Apung) Struktur penopang warung apung 
adalah drum (ponton) kosong dan hanya terisi angin. Struktur apung terdiri dari 
atap, tiang bambu, pengapung (Drum), dan lantai dari bambu. 2) Struktur Atap 
Struktur atap menggunakan bambu yang akan dikaitkan dengan sebuah tali 
menyerupai serabut dan ditali secara menyilang.  
2) Konsep Utilitas
a. Jaringan Sanitasi
b. Pengolahan Air Kotor
c. Air Kotor
d. Daur Ulang Air Limbah
e. Jaringan Listrik
f. Jaringan Pembuangan Sampah
3.5.6.  Konsep Penekanan  
Pengembamgan Ekowisata Waduk Bade di Boyolali dengan penekanan pada 
Ekowisata yang di padukan waterfront yang ramah lingkungan adalah suatu 
konsep yang menggambarkan lingkungan wisata yang alami, dan sejuk. Dengan 
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menggunakan Ekowisata dan waterfront akan menampilkan bangunan yang sejuk 
dan ramah lingkungan. 
Tujuan menyusun Konsep Perencanaan dan Perancangan Pengembangan 
Ekowisata Waduk bade di Boyolali untuk menentukan : 
a. Konsep Penentuan Site
b. Konsep bentuk masa kawasan dan pola tata masa sebagai wujud
penekanan
c. Konsep fasad bangunan sebagai wujud bangunan.
4. PENUTUP
Dari hasil Proyek Tugas Akhir yang meninjau, menganalisa, dan membuat hasil 
atau keluaran permasalahan yang di dapat adalah dengan menggunakan ide 
pengembangan wisata yang mengusung konsep Ekowisata melalui pendekatan 
waterfront dan konsep tradisional modern dapat di jadikan ide pengembangan 
yang bisa diterapkan karena mengembangkan potensi-potensi likungan sekitar 
dengan semaksimal mungkin tidak merusak alam. Dengan adanya penggabungan 
konsep-konsep ini diharapkan akan menjadikan realisasi zonasi yang tepat, 
program ruang sesuai dengan pembagian, analisis bangunan yang tepat daerah dan 
dapat digunakan sebagai wadah wisata air dan tanah yang baik untuk lingkungan 
alam dan buatan. 
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